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S PENGGALIAM KUBUR
E}ﬁtr‘-ﬂ MAVF&A'@ HREDOKTERAN (GIGE F@REN%EE&
DI DALAMNYA

Brg. Alphonsus R, Cuendangen ™7

Pendahulugn - . .

Mendéngar kata penggalian kubur merupakan  suatu - hal vang
kurang -menyenangkan. Dan memang, sejauh munskin hal ind harus
dihindarkan,

Secara sederhana, jike sampal penggalisn  kubur haree dilakukasn
maka hal iersebut menggambarkan adanya kegagalan dalam proses
penyelidikan/penyidikan perkara,

Biasanya penggalise kubur dilakokan antera lain harena -

- Tidak adanya kecurigaan pada ssat kematian, teniang

kemungkinan terjadinya pembunuhan/uszha pembunohan.

— Penolgkan dari piek keluarga dan adanyz tekanan-ickanan lain

pada saal meninggal sehingga otopsi tak dapat dilakukan.

- Pemokaman pada saat pertempuran, sehingga setelah selegai

akan -dilekukan pemindahan makam.

~ Penemuan jcnazah {ak dikenal oleh masyarakat, sehinggn segera

dimakamkan secara darurat.

- di.

Akibat adanya berbagai ketidak-jelasan dari jenazah vang
dimakamkan, baik menyangkut identitas maupun sebab kematian, maka
diperinkai._pemeriksaan ierhadap jenazah yang telah dimakamkan,
unfuk membuat terang heudq%qclaean tersebut, dan kemudian melsiak-
kan perscalan sessai keadaan vang sebenarnya,

Dalam memeriksa jenazah dari suatu penggalian kubur, kesulitan
utama adalah kerosakan tubuh jenazah akibat pembusukan.
Pada semua kasus, identitas jenazah adalah sangat penting, dan karena
hampir selalu dapat dipastikan bahwa kondisi jenazah sudah membusuk

* Disampaikan pada Acara Hmiah FKG Usakd, 16-2-1993
" Mayor Polisi, Kasubag Dastik,
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lanjut, maka peranan kedokteran gigi forensik biasanya sangat
diharapkan uniuk memberikan bukti materiil/ilmiah tentang kepastian
identitas jenazah.

Hasil pemeriksaan jenazah dari suatu penggalian kubur, amat
fergantung pada ;

— Kondisi jenazah pada seat keluar dari kubur. Hal ini banyak
dipengaruhi oleh cuaca dan kondisi/komposisi iapah makam,

— Lokasi trauma/bekas yang menyebablkan kematian. Bila terdapat
pada jaringan lunak, skan lebih sulit ditemukan karena adanya
-pembusukan, dibandingkan bila terdapat pada jaringarn keras,

Dalam banyak kasus, sebab kematian sudah sulit diketaboi akibat
pembusukan yang sudah amat lanjuf.

Aspek Hukum

Menggali kembali kubur seseorang, jelas merupakan pengrusakan
terhadap kubur. .

Dalam KUHP pasal 179 yang berbonyi :

"Barangsiapa dengan sengaja mencdai kuburan atau Jdengan sengaja
dan dengan melawan hukum menghancarkan aian merusak tanda
peringatan yang didiritkan di atas kuburan, diancam dengan pidana
penjara paling lama I tahun 4 bulan”,

dan dalam EIUHP pasal 180 yang berbunyi :

“Barangsiapa dengan  sengaja dan  dengan memindabkan  afau
mengangkat jenazab vang sudah dikeluarkan atan diambil, diancam
dengan pidana penjara paling lama 1 tahun 4 bulan atac pidana denda
paling banyak 4500 rupiah.” Jelas penggalian kobur merupakan suato
pelanggaran.

Oleh karenanya, pihak Polri wajib mengubah status kubur yang akan
digali demi hukum, menjad: barang bukii yang berada dalam kekuasaan
penyidik dalam hal ini POLRI, Untuk itu, maka kubur sebelumnya
haruslah disita lebih dahuly dengan ijin pengadilan setempat, sehingga
statusnya menjadi lokasi/barang yang berada dalam kekuasaan negara/
penyidik.
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Terhadap kubur yang telah disita inilah baru dapat dilakukan
penggalian kubur dengan tidak melawan hukum.

Untuk pemeriksaan jenazah sendiri, Polri harus mengeluarkan
sural permintaan pemeriksaan jenazah, yang memberikan kewenangan
kepada dokter/dokier gigi vang memeriksa jenazah, untuk melakukan
tugasnya.

Prosedur Penggalian
A, Kelengkapan Administragif

°© Untuk menghindarkan kesulitan, selaln harus diperiksa bahwa
sudah ada : :
~ Surat penyitaan kubur dari penggalian setempat
— Surat permintaan pemeriksaan jenazah dari POLRI
— Pemberitaan kepada keluarga korban tentang dilaksanakannya
penggalian. Jika dapat, sebaiknya ada persetujuan dari keluarga,
namun dalam hal  keluarga menolak, penggalian tetap
dilaksanakan karena kubur dan jenazah sudah berada di luar
kekpasaan keluarga,

B. Saksi

Untuk memastikan bahwa tidak dilakukan penggalian pada  kubur
vang salah, diperlukan minimal 2 orang saksi yang mengetahni dengan
pasti lokasi kubur. yang dimaksud. Biasanya diupayakan juru kunci
kubur (kuncen) dan salah satn anggota keluarga korban.

¢. Pepgamanan Lokasi

Penggalian kubur, biasanya merupakan hal yang menarik perhatian
masyarakat, dan secbaliknya merupakan hal vang amat tidak
menyenangkan bagi keloarga.

Kedua fakfor ini merupakan hal yang perlu dipertimbangkan dalam
keamanan saat penggalian kubur. Masyarakat vang bergerombol, atau
emosi keluarga vang tak terkontrol perlu diamankan lebih dahulu,
agar {idak menimbulkan kesulitan pada saat penggalian, pemeriksaan
jenazah atau sesudah seluruh proses selesai.
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- ‘Pendekaian yang tepat kepada keluarga, dan pengamanan fisik
saat menggali adalah dwa hal yang harus dilakukan.

D. . Pelaksanaan Penggalian -
1. Berita Acara Penggalian Kubur

Berita Acara Penggalian Kobur berisi catatan mengenai seluruh
kegiatan penggalian kubur, dimulai dengan  keterangan
mengenai identitas kobur, penggalian kubur dan pembungkusan
petifjenazah bila dibawa ke tempat lain.

- Intinya_ adalah bahwa dalam BA Penggalian harus jelas
tergambar,
— kubur mana yang digali.
~ ciri-ciri peti/jenazah yang diperoleh dari kubur dimaksud.

. — bagaimana pembunghkusan dilakukan, agar tetap utub/tidak

Aertukar/ditukar di perjalanan sebelum diperiksa,

Setiba di tempat ofopsi, sebelum pembungkusan vang ada

- dibuka akan dicatat dalam laporan hasil pemeriksaan, dan
harus sesuai dengan pembungkusan akhir di tempat penggalian,
Hal ini membukiikan bahwa tidak ada perubahan/penambahan/
pengurangan terhadap petifienazah yang dibawa dari kubur.

Personalia

Dalam melakukan svatu penggalian kubur, maka diperlukan
petugas-petugas

Penanggung jawab operasi

Pencatat/pembuat Berita Acara

Penggali kubur (4-6 orang)

Photographer

Saksi-saksi (minimal 2 orang)

Wakil keluarga (jika ada).

R N

3. Penggalian Kubur

Dalam Berita Acara Penggalian, harus tercakup :
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~ ldentitas makam : - letak, arah mata angin
~ makam-makam di sekitarnya
~ tanda-tanda makam (tinggi nisan,
tulisan. pada nisan, tinggi kubur,
+ Y * febar kubur, panjang kubur)
R .saaz pengalian di mulai .
+~ kedalaman yang dzcapai taap sa{uan wakin (k.1 -tiap 1/2
© jam). :
“— kedalaman yang dicapai pada saat menemukan hal-hal
-khusus, misaluya ‘tutup semen, papan kayu, dil.
-~ kedalaman saal mencapai tutnp peti atau bagian atas kafan/
jenzah. Kedalaman dasar pati/alas kafanfjenazah,
— kondisi tanah sekiiar petifjenazah
'~ uwkuran-ukuran peti/jenazab {panjang.lebar, tinggi).
 — ciri-ciri/tanda-tanda yang terlihat.
— pembungkusan vang dilakakan
— tanda tangan pemanggung jawab,

- Untuk kasus-kasus tertentu, perlu dipertimbangkan mengambil
contoh tanah di sekitar jenazaiy/peti, vang akan bermanfaat
-sebagai -bahan analisa kualitatip/kuantitatip.

Pergamanan Peti/Jenazah sebagai Barang Bukti

Jika otopsi dilakukan setempat, maka berita acara pengalian
dapat difutup pada jam otopsi dimulai, karena akan dilanjutkan
dengan laporan pemeriksaan jenazah/visum et repertum.
Namun jika otopsi dilakukan di tempat yang lain, maka peti/
jenazah harus dibungkus demikian rupa schingga tidak
memungkinkan penambahan/pengurangan/perubahan,fpenukaran
terhadap “barang bukil” tersebut. Di luar bungkus, diikat
dengan tali rami yang kemudian dilak/segel dan diberi label.
Setelah itu, petifjenazah dapat diberangkatkan ke tempat otopsi,
dan selanjuinya akan dibuat laporan tersendini dalam laporan
‘hasil pemeriksaan jenazah,

o WARTA KEDOKTERAN KEPCLISIAN DAN KESEHATAN No. 36 TH. X, v
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Tugas Dokter Gigi

Tugas di bidang kedokteran gigi forensik dimulai pada saat

pemeriksaan - medis/otopsi.
Barang bukti berupa petifjenazah, setiba di ruang otopsi akan dibuka
dengan mencatat semga ciri-ciri pembungkusan, peti dan jenazahnya.
Cin-ciri pembungukusan dan peti/fjenavah, harus tepat sesuai dengan
BA penggalian, sehingga dapat dipastikan bahwa vang diperiksa itu
_adalah petifjenazah yang digali tadi. bukan yang lain.

Sebelum diotopsi, dilakukan identifikasi jenazah lebih dahuln.
Oleh karena pada umumnya jenazah . yang digali sudah mengalami
pembusukan yang lanjut, maka sarana identifikasi vang dapat dilakukan
juga menjadi terbatas,

Gigi sebagai materi yang paling keras dalam tubuh, biasanya
masih berada dalam keadaan yang sama dengan gaat kematian, kecuali
mungkin terlepas dari “socket”nya. Oleh karena iy, identifikasi melalui
gigi menjadi suatn hal yang patut diperhitungkan ntnuk memastikan
identitas ini,

Untuk melakukan identifikasi ini, maka sebaiknya dokier gigi
lebih dahulu mencari data “amte-mortem™ korban dari keluarganya,
agar dapat dibandingkan dengan dara gigi yang ditemukan pada jenazah.
Data “ante-moriem” ini dapat berupa data gigi dari dokter gigi, namun
dapat pula berupa foto wajah korban (kalau dapat yang sedang tertawa),
atan - bahkan informasi/keterangan lisan dari keluarga yang
menggambarkan ciri khas dari si korban.

Hasil identifikasi dari dokter gigi, kemudian digabungkan denan
identifikasi lain yang mungkin dilakukan, dan dengan kesaksian para
saksl mengenai kepastian makam, akan memperkual bahwa jenazah
vang diperiksa ity tidak salah.

Selain umtuk kepentingan identifikasi, dokier gigi dapat pula
memberikan dukungan untuk menjelaskan jika terdapat trauma di
dacrah mulut.

Lepasnva gigi/patahnya gigi, atau luka yang mungkin masih
ditemukan, pada bibirseringkali memerlukan penjelasan, apakah
keadaan (rudapaksa) tersebut adalah ruda paksa yang terjadi sebelum
kematian, atau merupakan suatu bagian dari proses pembusukan.
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Jika memang merupakan rudapaksa sebelum }cematxan maka diy

seperr:; halny'é pemer;ksaan jenazah biasa namun dalam _penéa;uannya
‘hasil pemenksaan jenazah ini digabungkan dengan BA. P
* Kubur, sehingga merupakan suatu kesatuan.

* Bagzicsi bunge yang paling tzdak rupawan ketika mekar bisa memi-
berikan behan pemikiran yang acap kali amat dalam.
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OBAT BAGI PENDERITA DIABETES
ADALAH PENGENDALIAN DIRI

Obat bagi penderita diabeies (penyakit gula) paling utama adalah
pengendalian diri dengan disiplin pada makanan dan minuman, karena
sebenarnya penyakit tersebut tidak menakutkan.

Guru besar GK Undip Semarang Prof. Dr. Dijoko Moelianto
mengatakan, penderita penyakit diabeies dapat makan minum seperti
orang sehat yang lainnya, asal tidak kenyang serta tidak mengkonsumsi
gula pada minumannya.

Sebenarnya makan-minum yang mengandung gula tidak apa-apa,
karena gula yang sudah dicampur dalam makanan dengan memasaknya
tidak begitu mempengaruhi kadar gula dalam darah seseorang. Namun
lebih baik makan secukupnya dan jangan terlalu kenyang,

Penderita diabetes di dunia akhir-akhir ini meningkat. Hanya dalam
wakiu enam tahun (1687--1993) meningkat menjadi tiga kali lipat dan
penderita diabetes seluruh dunia diperkirakan 100 juta orang.

Di Indonesia sendiri penderita mencapai 1-2 persen dari jumlah
penduduk yang berarti satu di antara 50-100 orang adalah penderita
Diabetes.

Dia mengatakan, sekarang ini yang menakutkan apabila penderita
Diabetes terkena komplikasi menahun yang hampir selalu terjadi pada
Diabetes yang tak terkendali, dapat berupa penyakit jantung koroner,
hiperiensi, turunnya penglihatan hingga buta, stroke dan gagal ginjal.
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Sekitar 35 persen penderifa g gal <vmga1 yan - menjalani cuci

darah adalah diabetisi. Lebih dari S0 persen ‘amputasi kaki disebabkan
diabetes dan lebih 25 persen penderata diabetes yang dirawat terancam
ampuiasi, stroke ddua kali lebih sering terjadi pada diabetes,
-~ Ada empat dasar pengendalian diabetes, vakni pengaturan makanan,
olahraga teratur, .dengan obat atau insulin dan edukasi. "Kiat-atau seni
mengendahkan diri -adalah bila telah terserang dz&betes dmsahak&n
tidak qampal ierjada komp 1Ra331" miurnyaa

o Sumber - : Ha_rian Mefdeka, 21 Desember 1993

* Katﬁ-kam pujian wniuk menghangatkan Seorang anak dan untuk
kehidupan yang bergairah sebagai perbuatan kosik savang dan cinta,
Pujian yarg bijsksana bogi anak-anck ibarat matahari buat bunga.
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MENDATAR : MENURUN :
1. Lembaga keschatan umum 1. Enzim pencerna lemak.
Disdokkes Polri. 2. Diri pribadi.
4. Perkumpulan. 3. Perserikatan bangsa-bangsa.
8. Pangkat perwira menengah. 4. Kain penutup waktn tidur.
11. Bersih steril, mengandung 5. Sidang pengarang.
zat-zat  kekebalan tubuh, 6. Selat antara pulau Sumatra

" serta murah, dan pulan Kalimantan.
1Z, Alasar yang membuktikan 7. Bukan anak sendiri.
bahwa seseorang berada di 8. Tidak pasti (diulang).



13.
14,
15.
17.

‘18

s, dengan aslinya.

20.

ternpat lain sewaktu kejadi-
an.

Bangunan fempat tinggal
Cangkir besar.

Tuhan yang maha |
Rancangan . undang-undang.
Perbondingan. - gambar

Sisa vang tinggzﬂ'. setelah
spate benda dibakar.

1, Tenaga kerja Indonesia.

. Gembira,

. Taman (Inggris)

Penplaken  atag  perassan
tidak suka yang kuat identik
_dengan denyui jantung.

. Keinginan,

. MNama dua binatang.

. Daerak vang foas iempat
tinggal  berbagal lapisan
‘masyarakat, ) '

. Suratan,

. Secara.” :

. muka - {Praia’ muda

karana),

. Perusahasn umum.

. Kata ganti milik (1a/Dha).
bipatang Ragunan.

.....
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9.
10.
16.
19,

22,

23.
24,

7
i

34
36,
38.
35,
40,

41.

Jewahan dikirim dengan Kariy pos dan
ditempeli kupen Brain Sterming Ne. 38
. Bagl pemenang disediakan 3 bush hadiak

-masing-masing Kp 15000,

.+ .. bantuan hokum (LEBH).
Tokoh dari India.

Dewi padi.

Kitab suci yang terdiri dari
perjanjian lama dan

-perjanjian baru.
‘Kelompok musik yang salah

satu judul lagunya “tentang

Kiga".

Lipat dua atau tiga, dst.

Dan (Inggris).
. Memelihara binatang.
26.
28.

Pusat informasi nasional.
Hadiah penghargaan {ghunan
kepada vang berjasa di
bidang imu pengetahuan
dan perdamaian,

. Kasthan,
. Institut fehnologi 10 Nopem-

ber,

Buah hati,

Aspal (bahasa Jawa),
Organisasi -buruh sedunia.
Analis ‘medis.

Afas nama.

Perwira {singkatan),
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